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47. Masjid Merupakan Rumah Bagi Orang Bertaqwa 

Di dalam kitab Mu’jam Thabarani Al Ausath jilid 7 atsar nomor 157 dinyatakan 
bahwa masjid adalah rumah bagi orang-orang yang bertaqwa; 

رُو ˊْنُ جَرِ   ، ثنََا عمَْ Ҩرِيҧك Ҩامِعٍ الس َl ْ́نُ  ، ثنََا الحَْسَنُ  Ҩِيباݭ ِ ّ߱ حِيمِ ا ҧدُ ˊْنُ عَبْدِ الر ҧثنََا مُحَم ҧد ̽رٍ، ˨َ
رْدَاءِ، وَهُوَ يقَُولُ لاِبْ  ҧ߱ عْتُ Դَҫǫ ا ازِمٍ قاَلَ: سمَِ َ˨ ، عَنْ قَْ̿سِ ˊْنِ ҫǫبيِ  ٍ ِ߱ ا َ˭ اعِيلُ ˊْنُ ҫǫبيِ  سمَْ Ү

نِهِ: ثنََا ا
  ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا دَ بيُُوتُ المُْتҧقِينَ، سمَِ ِl Үنҧ المَْسَا

َ̠كَ، فاَ دُ بَْ̿ ِʕ ، لِيَكُنِ الْمَسْ ҧَُبني Թَيقَُولُ:    صلى الله عليه وسلم
لىَ الْ 

Ү
اطِ ا َ حمَْةَ، وَالْجَوَازَ ̊لىََ الصرِّ ҧوْحَ، وَالر ҧࠀَُ الر ُ ҧ߹نَ ا دُ بَْ̿˗َهُ ضمَِ ِʕ   لمَْ   «ةِ جَنҧ «مَنْ ̽كَُنِ الْمَسْ

ْ́نُ جَرِ̽رٍ  رُو  لاҧ عمَْ
Ү
ٍ ا ِ߱ ا َ˭ ْ́نِ ҫǫبيِ  اعِيلَ  سمَْ Ү

دِيثَ عَنْ ا َ˪  " ̽رَْوِ هَذَا الْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahim ad-Dibaji, 
telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin Jami' as-Sukkari, telah menceritakan 
kepada kami Amr bin Jarir, telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abi Khalid, 
dari Qais bin Abi Hazim, ia berkata: Aku mendengar Abu Darda' berkata kepada 
anaknya: 'Wahai anakku, jadikanlah masjid sebagai rumahmu, karena masjid adalah 
rumah bagi orang-orang yang bertaqwa. Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Barang siapa yang menjadikan masjid sebagai rumahnya, Allah menjamin baginya 
ketenangan, rahmat, dan kelulusan melewati shirat menuju surga."' Hadis ini hanya 
diriwayatkan oleh Amr bin Jarir dari Isma'il bin Abi Khalid." (Thabarani, Mu’jam 
Thabarani Al Ausath; 7, 157) 

Di dalam kitab Hilyatul Auliya: 5; 384 dinyatakan bahwa masjid adalah rumah orang-
orang yang bertaqwa di bumi; 

، عَنْ ҫǫبيِ ̊ليٍَِّ عَنْ كَعْبٍ  Ҩبوُ دَاوُدَ الوَْاسِطِيҫǫ دَٓمُ، ثناǫ ِ̊̿سىَ، ثنا ي  دِّ َl ثنََا عَبْدُ اللهِ، ثنا  ҧد َ˨
 ҧَهمҫǫ فَظُونهَُ، وَ̽كُْفَى مَا تغَْفِرُونَ ࠀَُ وَيحَْ ˁِكَةِ ̼سَْ̑ هُ ҫǫنْ تصَْحَبَهُ كَتَائِبُ مِنَ الْمَلاَ ҧَهُ، قَالَ: مَنْ سر

ْ̱ߧًَ  فلَْيُخْ  عَلوُنَ بيُوتهَُمْ قِ ̽نَ يجَْ ِ ҧߴ ِ̠هِ مِنْ صَلاَتِهِ مَا شَاءَ. وَقاَلَ كَعْبٌ: " طُوبىَ لِ يعَْنيِ    -فِ فيِ بَْ̿
دًا   ِʕ َ̠هُ Դِلمُْخْفِي    -مَسْ دُ بيُوتُ المُْتҧقِينَ فيِ اҫҡْرْضِ، وَيبَُاهيِ اللهُ تعََالىَ مَلاˁَِكَ ِl قَالَ: وَالمَْسَا

َ̠هُ صَلاَتهَُ وَصِ   " يَامَهُ وَصَدَقَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan kepada kami 
kakekku 'Isa, telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami 
Abu Dawud al-Wasiti, dari Abu 'Ali, dari Ka'ab, ia berkata: 'Barang siapa yang 
senang disertai oleh pasukan malaikat yang memohonkan ampun untuknya dan 
menjaganya, serta dicukupi segala yang menjadi perhatiannya, hendaklah ia 
menyembunyikan sebagian shalatnya di rumahnya.' Ka'ab berkata: 'Beruntunglah 
orang-orang yang menjadikan rumah mereka sebagai kiblat - maksudnya sebagai 
masjid.' Dia berkata: 'Dan masjid-masjid adalah rumah orang-orang yang bertaqwa 
di bumi. Allah Ta'ala membanggakan orang yang menyembunyikan shalat, puasa, dan 
sedekahnya di hadapan malaikat-Nya.' (Abu Nuaim, Hilyatul Auliya: 5; 384) 
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Di dalam Al Quran surat At-Taubah (9): 108 dinyatakan bahwa sesungguhnya 
mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih 
patut kamu sholat di dalamnya; 

الٌ يحُِ  َl لِ يوَْمٍ ҫǫحَقҫǫ Ҩنْ تقَُومَ فِ̀هِ فِ̀هِ رِ ҧوҫǫ ْقْوَى مِنҧسَ ̊لىََ الت دٌ Ҭǫسِّ ِʕ بҨونَ  لاَ تقَُمْ فِ̀هِ ҫǫبدًَا لمََسْ
هِّرِ̽نَ  ҧالْمُط Ҩب ُ يحُِ ҧ߹رُوا وَاҧنْ يتَطََهҫǫ 

Artinya: Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. 
Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak hari 
pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. Di dalamnya mesjid itu ada 
orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bersih. (QS. At-Taubah (9): 108) 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 1398 disebutkan bahwa masjid yang 
didirikan atas dasar taqwa adalah masjid kalian ini, yaitu Masjid Madinah; 

، قالَ:    نِ ˊنُ ҫǫبيِ سَعِيدٍ الخدُْرِيِّ حمَْ ҧبي عبدُ الر ҧحمَْنِ، قالَ: مَر ҧسَلمََةَ ˊنَ عبدِ الر Դҫǫ ُعْت سمَِ
ا߳ي دِ  ِʕ المسَْ في  يذَْكُرُ  Դҫǫكَ  عْتَ  سمَِ ̠يفَ  ࠀ:  سَ  قُلتُ  ҫǫبيِ:   ̊لى Ҭǫسِّ قالَ  قالَ:  التҧقْوى؟ 

لْتُ  َ˭ ْ̿تِ بعَْ  ̊لى  دَ َ ب ْ̽نِ  رَسولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم في  دَ ِʕ ِ̮سائِهِ، فقَُلتُ: Թ رَسولَ اللهِ، ҫǫيҨ المسَْ ضِ 
سَ   ا߳ي قالَ: هو    ̊لى Ҭǫسِّ  ҧُثم اҡٔرْضَ،  به  بَ  فضرَََ حَصْباءَ،  مِن  كَفҤا  ذَ  َ˭ فˆٔ قالَ:  التҧقْوى؟ 

هَكَذا   Դҫǫكَ  عْتُ  سمَِ ҫǫنيِّ  ҫǫشْهَدُ  فقَُلتُ:  قالَ:  المدَِينَةِ.  دِ  ِʕ لِمَسْ هذا،  دُكمُْ  ِʕ مَسْ
  )١٣٩٨ صحيح مسلم مسلم، (.ذْكُرُهُ يَ 

Artinya: Aku mendengar Abu Salamah bin Abdurrahman berkata: 'Abdurrahman bin 
Abi Sa'id al-Khudri melewatiku, lalu aku berkata kepadanya: "Bagaimana engkau 
mendengar ayahmu menyebutkan tentang masjid yang didirikan atas dasar taqwa?" 
Dia berkata: "Ayahku berkata: 'Aku masuk ke rumah Rasulullah  صلى الله عليه وسلم di rumah salah 

satu istrinya, lalu aku berkata: 'Wahai Rasulullah, masjid yang mana yang didirikan 
atas dasar taqwa?' Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengambil segenggam kerikil, kemudian 

memukulkannya ke tanah, lalu beliau berkata: 'Ini adalah masjid kalian ini, yaitu 
Masjid Madinah.'" Kemudian aku berkata: 'Aku bersaksi bahwa aku mendengar 
ayahmu menyebutkannya seperti itu.' (HR. Muslim, Shahih Muslim: 1398) 

 

 


